Uni versitas I ndonesia Library >> Naskah

Mantra pawistren

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20185788& lokasi=|okal

Naskah asal Bali yang berjudul mantra pawistren ini, berisikan tentang keutamaan jenis-jenis mantra
dilengkapi dengan sarana-sarana serta rergjahannya masing-masing, yang meliputi: Pertemuan luh muani
(pertemuan jodoh antara laki perempuan lengkap dengan mantra-mantra dan tatacara khusus); Paswakan
Kundang Kasih (mantra-mantra pangastawan dan sarana-sarana khusus); Paswakan Rareangon dan Piwlas;
Aji Smara Tantra; Pawistren; Dasar Pangaradan Deling; Pangregep sang Hyang Tiga Wisesa dan sang
Hyang Tiga Tunggal; Pangaradan terhadap orang laki dan perempuan; mimpi bersenggama; dan arti hari
perempuan, laki dan banci. Tesk dilanjutkan dengan Tutur Pangaradan, menguraikan tatacara pengaradan
terhadap lelaki dan perempuan,; tatacara penggabungan urip pancawaralaki dan perempuan; Keputusan
sang Hyang Smara Tantra; Keputusan sang Hyang Kamajaya; Piwlas (pengasihan); dan Pangeger (suatu
teknik agar seseorang bisatertarik dan senang), dilengkapi dengan mantra-mantra khusus. Naskah ini lebih
banyak mengungkapkan Piwlas atau pengasihan yang menguraikan beraneka ragam cara dan tehnik agar
seseorang bisadikasihi dan disegani berdasarkan mantra-mantra tertentu. Suatu catatan tambahan beraksara
Latin menyebutkan Jantik (t.t) 1900 (h.1a); belum diketahui secara pasti maksud keterangan ini. Terselip
pula bulatan rontal kosong di antara h.33b-34a. Pada lempir terakhir huruf belum dihitamkan (45a).
Rergjahan Piwlas atau pengasih berupa senjata cakra diikat dengan tali bambu pada lubang sisi kiri naskah
(364a); dan lempir paling depan memuat semacam daftar isi naskah (i). Untuk teks-teks lain dengan judul
mantra pawistren, belum ditemukan. Namun dalam LOr 11.187 ditemukan judul kawawadonan (Pigeaud
1970:112), kiranyamempunyai isi yang mirip dengan naskah FSUI/PR.28 ini, karena sama-sama
mengandung arti tentang kewanitaan. Berdasarkan data yang terdapat pada h.1a, naskah disalin (atau
diprakarsai?) oleh Jantik padatahun 1900 di Bali.
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